PENGETAHUAN, SIKAP DAN TINDAKAN IBU-IBU RUMAH TANGGA PADA SAAT PRA BENCANA WABAH PENYAKIT DEMAM BERDARAH DENGUE DI KOTA BANDA ACEH by Susanty, Nelly et al.
  
Jurnal Ilmu Kebencanaan (JIKA)   ISSN 2355-3324 
Pascasarjana Universitas Syiah Kuala 6 Pages   pp. 105-110 
 
 
  Volume 4, No. 3, Agustus 2017 105 
 
PENGETAHUAN, SIKAP DAN TINDAKAN IBU-IBU RUMAH TANGGA 
PADA SAAT PRA BENCANA WABAH PENYAKIT DEMAM BERDARAH 
DENGUE DI KOTA BANDA ACEH 
Nelly Susanty1, Teuku Tahlil2, Nizam Ismail3 
 
1Mahasiswa Magister Ilmu Kebencanaan Program Universitas Syiah Kuala Banda Aceh 
2 Prodi Ilmu Keperawatan, Fakultas Keperawatan Universitas Syiah Kuala Banda Aceh 
3 Prodi Ilmu Kesehatan Masyarakat, Fakultas Kesehatan Masyarakat, Universitas Muhammadiyah Banda Aceh 
Koresponden: Jannahnur24434@gmail.com 
 
ABSTRACT 
This research aimed to improve the housewives’ level of knowledge, attitude and action on the pre-
epidemic of dengue fever and to know the relationship and the influence of knowledge and attitude toward 
the action in preventing the dengue fever on the pre-epidemic of dengue fever in Banda Aceh 
Municipality. The research design used quantitative approach and it was strengthened by the qualitative 
approach. The sample of this research is 99 respondents which are chosen using the purposive sample. 
The technique of collecting data was conducted using questionnaire and semi-structure interview. The 
data were analyzed using univariate, bivariate, and content analysis. The research result showed the 
housewives’ knowledge, attitude, and action the pre-epidemic of dengue fever in Banda Aceh Municipality 
were categorized in the low level. It has relation and knowledge influence, behavior toward the 
housewives’ action in preventing dengue fever through both Drain Shut Bury action program and Drain 
Shut Bury Plus Action Program on the pre-epidemic of dengue fever in Banda Aceh Municipality. For the 
housewives, it is expected that they can improve the understanding about the self-warning system toward 
the danger of dengue fever by actively seeking the information to both from the media and the health staff.  
Keywords: Knowledge, Behavior, Action, Prevention, Dengue Fever. 
 
ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat pengetahuan, sikap dan tindakan ibu-ibu rumah 
tangga pada saat pra bencana wabah penyakit demam berdarah dengue dan untuk mengetahui hubungan 
serta pengaruhnya pengetahuan, sikap terhadap tindakan dalam melakukan pencegahan penyakit demam 
berdarah dengue pada saat pra bencana wabah penyakit demam berdarah dengue di kota Banda Aceh. 
Desain penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dan diperkuat oleh pendekatan kualitatif. Teknik 
pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan secara purposive sample berjumlah 99 responden. 
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner dan wawancara mendalam. Analisa data dilakukan 
dengan analisis univariat, bivariat dan content analysis. Hasil penelitian menunjukkan pengetahuan, sikap 
dan tindakan ibu-ibu rumah tangga saat pra bencana wabah penyakit demam berdarah dengue di kota 
Banda Aceh dikategorikan masih kurang, memiliki hubungan dan pengaruh pengetahuan, sikap terhadap 
tindakan ibu-ibu rumah tangga dalam melakukan pencegahan gerakan 3M maupun 3M plus pada saat pra 
bencana wabah penyakit demam berdarah dengue di Kota Banda Aceh. Bagi ibu-ibu diharapkan agar 
dapat meningkatkan pemahaman tentang sistem peringatan dini terhadap bahaya demam berdarah dengue 
dengan aktif mencari informasi ke berbagai media maupun tenaga kesehatan. 
Kata kunci: Pengetahuan, Sikap, Tindakan, Pencegahan, Demam Berdarah Dengue.  
 
PENDAHULUAN 
Wabah penyakit pada umumnya sangat 
sulit dibatasi penyebarannya sehingga 
kejadian yang pada awalnya merupakan 
kejadian lokal dalam waktu singkat bisa 
menjadi bencana nasional yang banyak 
menimbulkan korban jiwa (Kemenkes RI 
2006). Beberapa wabah penyakit yang 
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pernah terjadi di Indonesia dan sampai 
sekarang masih harus terus diwaspadai 
antara lain demam berdarah dengue (DBD). 
Bencana dapat menimpa siapa saja, selalu 
datang secara tiba-tiba dan terjadi disaat 
sebagian besar orang belum melakukan 
persiapan menghadapinya. Maka dalam 
menghadapi upaya persiapan tersebut dapat 
dilakukan pada saat pra bencana yang 
merupakan salah satu siklus dari 
penanggulangan bencana yaitu kegiatan 
tahapan pencegahan termasuk misalnya 
pencegahan terjadinya DBD melalui gerakan 
3M. Upaya pencegahan ini harus dilakukan 
dengan usaha dari ibu-ibu rumah tangga 
karena disamping rentan juga peranan ibu-
ibu rumah tangga begitu penting dalam 
pemeliharaan kesehatan dan kebersihan 
lingkungan untuk tidak menyediakan tempat 
bagi perkembangbiakan nyamuk Aedes 
aegypti.  
Penyakit DBD sampai saat ini masih 
menjadi masalah kesehatan yang cukup 
serius dan belum terselesaikan di hampir 
provinsi yang ada di Indonesia. Hal ini 
disebabkan oleh virus semakin mudah 
penyebarannya menulari lebih banyak 
manusia dan sering menimbulkan kejadian 
yang luar biasa, sehingga menyebabkan 
banyak kesakitan bahkan sampai pada 
kematian (Kusumawati et al. 2007). Karena  
didukung oleh pengetahuan, sikap dan 
tindakan masyarakat tentang pencegahan 
penyakit DBD yang masih kurang  (Fakri et 
al. 2015). Peningkatan pengetahuan, sikap, 
dan tindakan ibu-ibu rumah tangga dalam 
upaya pencegahan penyakit DBD dilaporkan 
mampu menurunkan kasus penyakit DBD 
dan memutuskan mata rantai penularannya 
(Liza et al. 2015). Data Dinas Kesehatan 
Kota Banda Aceh menyatakan bahwa tahun 
2016 terdapat 152 kasus DBD dengan 
jumlah kasus tertinggi di Kecamatan Kuta 
Alam yaitu 31 kasus kemudian disusul 
Kecamatan Syiah Kuala yaitu 24 kasus. 
Hasil studi pendahuluan yang dilakukan 
melalui observasi dan wawancara dengan 20 
orang ibu-ibu rumah tangga yang tinggal di 
Kecamatan Kuta Alam dan Kecamatan 
Syiah Kuala diketahui pengetahuan, sikap 
dan tindakan dalam pencegahan penyakit 
DBD umumnya masih kurang dan mereka 
memberikan pendapat yang berbeda-beda 
terhadap pencegahan penyakit DBD. 
Seharusnya gerakan 3M dilakukan seminggu 
sekali dan menaburkan bubuk abate 
dilakukan tiga bulan sekali.  
Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui tingkat pengetahuan, sikap dan 
tindakan ibu-ibu rumah tangga pada saat pra 
bencana wabah penyakit demam berdarah 
dengue dan untuk mengetahui hubungan 
serta pengaruhnya pengetahuan, sikap 
terhadap tindakan dalam melakukan 
pencegahan penyakit demam berdarah 
dengue pada saat pra bencana wabah 
penyakit demam berdarah dengue di kota 
Banda Aceh. 
 
METODE PENELITIAN  
Penelitian ini merupakan penelitian 
kuantitatif yang dilengkapi data kualitatif. 
Sampel di dalam penelitian ini di hitung 
dengan menggunakan rumus solvin 
sebanyak 99 ibu-ibu rumah tangga yang 
telah menikah dengan jumlah populasi 
seluruh ibu-ibu rumah tangga di Kecamatan 
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Kuta Alam dan Kecamatan Syiah Kuala 
sebanyak 24.015 yang telah menikah. 
Teknik pengambilan sampel dalam 
penelitian ini dilakukan dengan cara 
Purposive Sampling. Penelitian 
menggunakan kuesioner sebagai alat 
pengumpulan data. Analisis kuantitatif 
dianalisis dengan analisis univariat dan 
analisis bivariat. Analisis univariat dilakukan 
dengan menjabarkan secara deskriptif 
variabel independen maupun variabel 
dependen dianalisa secara statistik kemudian 
dihitung persentasenya dengan 
menggunakan rumus distribusi frekuensi. 
Analisa bivariat digunakan untuk melihat 
hubungan dan pengaruh antara variabel 
independen dan dependen menggunakan 
analisis uji multiple regresi linear dilakukan 
dengan program Statistical Product and 
Service Solution (SPSS).  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Analisis Univariat Pengetahaun Ibu-Ibu 
Rumah Tangga Pada Saat Prabencana 
Wabah Penyakit Demam Beradarah 
Dengue     
 
Pengukuran pengetahuan diperoleh 
dari hasil jawaban responden dalam 
menjawab pernyataan yang ada di lembar 
kuesioner. Untuk melihat pengetahuan 
responden tersebut dimasukkan kedalam 3 
(tiga) kategori yaitu: Baik, Cukup, dan 
Kurang. Kategori yang diperoleh erat 
kaitannya dengan jawaban responden. 
Secara rinci dapat dilihat pada Gambar 1. 
Berdasarkan Gambar 1 diketahui bahwa 
pengetahuan yang dimiliki responden  
umumnya masih dalam kategori kurang 
yaitu sebanyak 51 (51,5%) responden.  
 
Sikap Ibu-Ibu Rumah Tangga Pada Saat 
Prabencana Wabah Penyakit Demam 
Berdarah Dengue.  
 
Indikator sikap diperoleh dari hasil 
jawaban responden dalam menjawab 
pernyataan di lembar kuesioner. untuk 
melihat sikap responden tersebut 
dimasukkan kedalam 3 (tiga) kategori yaitu: 
Baik, Cukup, dan Kurang. Kategori yang 
diperoleh erat kaitannya dengan jawaban 
responden, secara rinci dapat dilihat pada 
Gambar 2.  
Berdasarkan Gambar 2 menunjukkan 
bahwa umumnya responden masih memiliki 
sikap dalam kategori kurang terkait dalam 
pencegahan demam berdarah dengue 
sebanyak 53 (53,5%) responden.  
 
Tindakan Ibu-Ibu Rumah Tangga Pada 
Saat Prabencana Wabah Penyakit 
Demam Berdarah Dengue 
 
Indikator tindakan diperoleh dari hasil 
jawaban responden dalam menjawab 
pernyataan yang di lembar kuesioner. 
Selanjutnya tindakan responden tersebut 
dimasukkan kedalam 3 (tiga) kategori yaitu: 
Baik, Cukup, dan Kurang. Kategori yang 
diperoleh erat kaitannya dengan jawaban 
responden, secara rinci dapat dilihat pada 
Gambar 3.  
Gambar 3 menunjukkan bahwa tindakan 
responden pada umumnya masih dalam 
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kategori kurang yaitu sebanyak 50 (50,5%) 
responden.  
 
Hubungan dan Pengaruh Pengetahuan, 
dan Sikap Terhadap Tindakan Ibu-Ibu 
Rumah Tangga Pada Saat Prabencana 
Wabah Penyakit Demam Berdarah 
Dengue  
 
Berdasarkan hasil uji multiple regresi 
linear diperoleh nilai R sebesar 0,953. Hal 
ini menunjukkan ada hubungan yang sangat 
kuat antara pengetahuan, dan sikap dengan 
tindakan ibu-ibu rumah tangga pada saat 
prabencana wabah penyakit demam berdarah 
dengue. Penelitian yang telah dipublikasi 
oleh (Monintja 2015) mendapatkan hasil 
yang sama bahwa ada hubungan antara 
pengetahuan, dan sikap dengan tindakan 
PSN.  
 
Pengaruh Pengetahuan dan Sikap 
terhadap Tindakan Ibu-Ibu Rumah 
Tangga Pada Saat Prabencana Wabah 
Penyakit Demam Berdarah Dengue.  
 
Pada analisis multiple regresi linear 
menjelaskan bahwa besarnya presentase 
pengaruh variabel independen terhadap 
variabel dependen R2 sebesar 0,908 artinya 
bahwa variasi variabel independen mampu 
menjelaskan variabel dependen sebesar 
90,8% sedangkan sisanya dipengaruhi oleh 
variabel lain di luar model. Analisis tersebut 
juga menjelaskan  bahwa terdapatnya 
pengaruh yang signifikan antara 
pengetahuan dan sikap terhadap tindakan (P 
value = 0,0001). Pada hasil analisis 
diperoleh nilai konstanta Y (a) yaitu 1,145 
dan koefisien regresi x ialah 0,620 dan 0,326 
sehingga persamaan regresinya adalah Y= 
1,145+0,620X1+0,326 X2. Koefisien 
bernilai positif maka dari itu mempunyai 
pengaruh yang positif antara pengetahuan 
dan sikap terhadap tindakan artinya semakin 
baik tingkat pengetahuan dan sikapnya 
tentang demam berdarah dengue maka 
semakin baik pula dalam melakukan 
tindakan pencegahan penyakit demam 
berdarah dengue. Hasil penelitian ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh 
(Santhi et al. 2014) menunjukkan bahwa ada 
pengaruh pengetahuan dan sikap masyarakat 
tentang penyakit DBD terhadap aktivitas 
pemberantansan sarang nyamuk di Desa 
Dalung Kecamatan Kuta Utara. Responden 
yang memiliki tingkat pengetahuan dan 
sikap baik akan melakukan aktivitas 
pemberantasan sarang nyamuk dengan baik 
begitu juga dengan sebaliknya responden 
yang memiliki tingkat pengetahuan dan 
sikap kurang akan melakukan aktivitas 
pemberantasan sarang nyamuk dengan 
kurang pula. Hal ini sejalan dengan teori 
yang dikemukakan oleh (Notoatmodjo 2003) 
bahwa tindakan yang dilakukan oleh 
seseorang akan bersifat langgeng jika 
tindakan tersebut dilandasi oleh pengetahuan 
yang tinggi dan sikap yang baik.     
 
KESIMPULAN 
1. Tingkat pengetahuan, sikap, dan tindakan 
ibu-ibu rumah tangga pada saat pra 
bencana wabah penyakit demam berdarah 
dengue masih dalam kategori kurang. 
2. Ada hubungan antara pengetahuan, dan 
sikap dengan tindakan ibu-ibu rumah 
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tangga pada saat pra bencana wabah 
penyakit demam berdarah dengue.  
3. Ada pengaruh antara pengetahuan dan 
sikap terhadap tindakan ibu-ibu rumah 
tangga pada saat pra bencana wabah 
penyakit demam berdarah dengue.  
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Gambar 1: Pie Chart Pengetahuan Responden Pada Saat Prabencana Wabah Penyakit Demam 
Berdarah Dengue   
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Gambar 2: Pie Chart Sikap responden Pada Saat Prabencana Wabah Penyakit Demam Berdarah 
Dengue. 
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Gambar 3: Pie Chart Tindakan Responden Pada Saat Prabencana Wabah Penyakit Demam 
Berdarah Dengue 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
